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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Efektivitas terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan data yang digunakan berupa data kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 37 perusahaan, dan sampel yang digunakan sebanyak 14
perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
uji hipotesis, dan koefisien determinasi, dengan Statistical Product and Services Solutions (SPSS)
sebagai alat analisis data. Di era globalisasi dan persaingan yang semakin ketatf, perusahaan-
perusahaan manufakfur di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan dan
meningkatkan nilai perusahaan mereka. Faktor-faktor internal seperti profitabilitas, likuiditas, dan
efektivitas operasional memainkan peran penting dalam menentukan seberapa baik perusahaan
dapat bertahan dan berkembang di pasar. Urgensi riset ini terletak pada pentingnya memahami
bagaimana faktor-faktor internal seperti  profitabilitas, likviditas, dan efektivitas dapat
mempengaruhi nilai perusahaan di pasar saham, khususnya di BEl. Dengan mengetahui pengaruh
faktor-faktor tersebut, investor, manajer perusahaan, dan pembuat kebijakan dapat membuat
keputusan yang lebih informasional dan strategis, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dan stabilitas pasar modal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas, Likuiditas,
dan Efektivitas berpengaruh positif dan signifikan ternadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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Pendahuluan

Keuangan adalah cabang ilmu dan kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan
pengelolaan uang, investasi, perencanaan keuangan, perolehan dana, dan aspek-aspek
lain yang terkait dengan nilai uang. Bidang ini mencakup berbagai aktivitas, termasuk
pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan keuangan bisnis, manajemen investasi,
perbankan, pasar modal, dan aspek-aspek lain dari aktivitas finansial. Nilai perusahaan
adalah ukuran atau estimasi moneter dari total nilai atau kekayaan perusahaan pada
suatu titik waktu tertentu. Ini mencerminkan seberapa besar kekayaan atau keberhasilan
suatu perusahaan dalam menciptakan nilai untuk pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya. Terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi nilai perusahaan, dan pilihan pendekatan tersebut dapat tergantung pada
tujuan analisis atau konteks tertentu.

Nilai perusahaan adalah indikator penting yang mencerminkan persepsi investor
terhadap kinerja suatu perusahaan, yang tercermin dari harga sahamnya. Menurut Pratiwi
(2020), nilai perusahaan yang tinggi menggambarkan keberhasilan perusahaan dan
meningkatkan kepercayaan pemegang saham. Peningkatan nilai perusahaan dapat
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dicapai melalui kinerja keuangan yang baik untuk memperoleh kepercayaan pasar (Sofia,
2017). Pengukuran nilai perusahaan sering kali menggunakan rasio Price to Book Value
(PBV), yang menunjukkan perbandingan antara harga pasar saham dengan nilai bukunya.
Semakin tinggi PBV, semakin tinggi kinerja keuangan perusahaan, yang dapat menarik
lebih banyak investor untuk membeli saham perusahaan, meningkatkan permintaan, dan
memperkuat kepercayaan pasar.

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dan stabil cenderung menarik investor
karena menguntungkan bagi mereka. Profitabilitas mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu. Menurut penelitian Kusna
& Setijani (2018), profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan,
sementara  penelitian  Azmi (2018) menyatakan sebaliknya.  Profitabilitas  juga
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
laba. Semakin besar profitabilitas, semakin rendah ketergantungan perusahaan pada
pendanaan eksternal.

Profitabilitas adalah elemen kunci dalam kemampuan perusahaan untuk meraih
keuntungan, mencerminkan efektivitas manajemen, dan menarik minat investor. Menurut
Han dan Goleman (2019), kebijakan dividen dapat memoderasi pengaruh profitabilitas
terhadap nilai perusahaan, mendorong minat peneliti untuk meneliti kontribusi dividen
dalom interaksi dengan profitabilitas. Selain itu, likuiditas juga memengaruhi nilai
perusahaan dengan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam melunasi utang

dan kewajiban jangka pendek, serta memengaruhi kelancaran operasional perusahaan.

Likuiditas secara umum diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya dalom jangka pendek atau yang harus segera
dibayar. Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan. Efektivitas
adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Menurut Mardiasmo (2017), efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya
pencapaian tujuan suatu organisasi. Jika suatu organisasi mencapai fujuan, maka
organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas menggambarkan
jangkauan akibat dan dampak dari keluaran program dalam mencapai tujuan program.
Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran
yang ditentukan, semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul: "Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Efektivitas Perusahaan terhadap Nilai
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)."

Metode Analisis

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi faktor-faktor
yang memengaruhi nilai perusahan di perusahaan manufaktur. Sumber data primer
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada auditor dan pemeriksa yang bekerja
di instansi tersebut. Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan informasi yang relevan
terkait pengalaman auditor, tekanan anggaran waktu, dan independensi. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2017). Data yang digunakan adalah data
kuantitatif (Sekaran & Bougie, 2016). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 37 perusahaan,
dan sampel yang digunakan sebanyak 14 perusahaan (Hair et al., 2019). Analisis data
dilokukan dengan menggunakan metode analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji
hipotesis, dan koefisien determinasi (Ghozali, 2016). Analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) (Pallant,
2020).
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas (ROA) 42 ,00 29 1077 ,07496
Likuiditas (CR) 42 45 16,31 3,8496 3,44219
Efektivitas (TATO) 42 41 7.43 1,9524 1,98488
Nilai Perusahaan (PBV) 42 14 12,10 3.5987 3.09088
Valid N (listwise) 42

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa hasil statistik deskriptif untuk
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Profitabilitas (ROA) sebagai
variabel independen memiliki nilai minimum sebesar 0,00, yang terdapat pada perusahaan
manufaktur sektor barang konsumsi, dan nilai maksimum sebesar 0,29, juga pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,1077 dan nilai standar deviasi sebesar 0,07496. Likuiditas (CR)
sebagai variabel independen memiliki nilai minimum sebesar 0,45, yang terdapat pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi, dan nilai maksimum sebesar 16,31, juga
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi. Variabel likuiditas (CR) memiliki nilai
rata-rata (mean) sebesar 3,8496 dan nilai standar deviasi sebesar 3,44219. Efektivitas (TATO)
sebagai variabel independen memiliki nilai minimum sebesar 0,41, yang terdapat pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi, dan nilai maksimum sebesar 7,43, juga
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi. Variabel efektivitas (TATO) memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 1,9524 dan nilai standar deviasi sebesar 1,98488. Nilai
perusahaan (PBV) sebagai variabel independen memiliki nilai minimum sebesar 0,14, yang
terdapat pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi, dan nilai maksimum
sebesar 7,43, juga pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi. Variabel nilai
perusahaan (PBV) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 3,5987 dan nilai standar deviasi
sebesar 3,09088.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Profitabilitas (ROA) 702 1,425
Likuiditas (CR) 695 1,440
Efektivitas (TATO) 923 1,084

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa variabel Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR) dan
Efektivitas (TATO) memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti
dalam model persamaan regresi fidak terdapat gejala multikolonearitas sehingga data
dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,659¢ 434 389 2,41567 1,267
a. Predictors: (Constant), Efektivitas (TATO), Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR)
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa koefisien Durbin-Watson sebesar 1,267. Nilai
Durbin-Watson ini berada di antara -2 dan +2, yaitu antara -2 dan +2. Rentang ini
menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi yang signifikan dalam model regresi yang
menghubungkan variabel Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Efektivitas (TATO) dengan
Nilai Perusahaan (PBV). Dengan kata lain, nilai Durbin-Watson yang berada dalam rentang
tersebut mengindikasikan bahwa residual dari model regresi tidak menunjukkan pola
autokorelasi, sehingga asumsi independensi residual dalam analisis regresi dapat diterima.
Hal ini penting untuk memastikan validitas hasil regresi dan keandalan estimasi model.

Tabel 4 Model Persamaan Regresi

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,054 770 ,071 944
Profitabilitas (ROA) 12,194 6,009 296 2,029 ,049
Likuiditas (CR) 366 131 ,407 2,780 ,008
Efektivitas (TATO) 422 ,198 271 2,132 ,040

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini
adalah:

Y =0,054 + 12,194 X1 + 0,366X2 + 0,422 X3
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Hasil dari analisis regresi berganda menunjukkan beberapa poin penting. Konstanta
(a) bernilai 0,054, yang berarti jika Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Efekftivitas (TATO)
bernilai nol, maka Nilai Perusahaan (PBV) akan meningkat. Koefisien regresi untuk variabel
Profitabilitas (ROA) adalah 12,194, menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) memiliki
dampak positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV). Secara spesifik, setiap peningkatan satu
satuan dalam Profitabilitas (ROA) akan mengakibatkan kenaikan PBV sebesar 0,179,
dengan variabel lainnya tetap. Ini berarti, semakin tinggi Profitabilitas (ROA), semakin besar
Nilai Perusahaan (PBV) perusahaan tersebut.

Koefisien regresi untuk variabel Likuiditas (CR) adalah 0,366, yang menandakan
bahwa Likuiditas (CR) juga memberikan pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV).
Peningkatan satu satuan dalam Likuiditas (CR) akan meningkatkan PBV sebesar 0,366,
dengan variabel lainnya tetap. Oleh karena itu, semakin tinggi Likuiditas (CR), semakin
besar Nilai Perusahaan (PBV).

Sedangkan koefisien regresi untuk variabel Efektivitas (TATO) adalah 0,422,
menunjukkan bahwa Efektivitas (TATO) memiliki efek positif terhadap Nilai Perusahaan (PBV).
Setiap kenaikan satu satuan dalam Efektivitas (TATO) akan meningkatkan PBV sebesar 0,422,
dengan variabel lain tetap. Dengan demikian, semakin tinggi Efektivitas (TATO), semakin
tinggi Nilai Perusahaan (PBV).

Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi R2
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,659¢ 434 389 2,41567 1,267
a. Predictors: (Constant), Efektivitas (TATO), Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR)
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber: data yang diolah SPSS 2024
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Tabel 5 menunjukkan angka (R) sebesar 0,659, yang mengindikasikan bahwa
hubungan antara Nilai Perusahaan (PBV) dan ketiga variabel independen—Profitabilitas
(ROA), Likuiditas (CR), dan Efektivitas (TATO)—adalah kuat. Nilai ini berada dalam rentang
yang dianggap kuat, yaitu antara 0,5 dan 0,8. Selain itu, nilai (R?) sebesar 0,434, atau 43,4%,
menunjukkan bahwa 43,4% variasi dalam Nilai Perusahaan (PBV) dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel independen tersebut. Sementara itu, sisa 56,6% dari variasi dalam Nilai
Perusahaan (PBV) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model

penelitian, seperti Return on Investment (ROI) dan Debt to Asset Ratio.

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji f)

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 054 770 071 944
Profitabilitas (ROA) 12,194 6,009 296 2,029 ,049
Likuiditas (CR) 366 131 ,407 2,780 ,008
Efektivitas (TATO) 422 ,198 271 2,132 ,040

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Dengan menggunakan uji-t statistik yang melibatkan Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR),
dan Efektivitas (TATO), dapat dianalisis secara individu bagaimana ketiga variabel tersebut
memengaruhi Nilai Perusahaan (PBV).

Pengujian Hipotesis Pertama (H1), Untuk variabel Profitabilitas (ROA), uji-t menunjukkan nilai
t sebesar 2,029 dan p-value sebesar 0,049, yang kurang dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa
H1 diterima, yang berarti Profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Pengujian Hipotesis Kedua (H2), Untuk variabel Likuiditas (CR), perhitungan uji-t
menghasilkan nilai t sebesar 2,780 dan p-value sebesar 0,008, yang juga kurang dari 0,05.
Ini menunjukkan bahwa H2 diterima, sehingga Likuiditas (CR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3), Pada variabel Efektivitas (TATO), uji-t menghasilkan nilai
sebesar 2,132 dengan p-value sebesar 0,040, yang berada di bawah 0,05. Ini menunjukkan
bahwa H3 diterima, menandakan bahwa Efektivitas (TATO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).

Tabel 7. Hasil Uji Simultan F

ANOVA«
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 169,947 3 56,649 9.708 ,000P
Residual 221,748 38 5,835
Total 391,695 41

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)

b. Predictors: (Constant), Efektivitas (TATO), Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR)
Sumber: Data sekunder diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dengan menggunakan tingkat signifikansi a = 5%, dapat
dibandingkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil daripada a, yaitu 0,05. Hasil uji pada
tabel 10 menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 9,708 melebihi nilai F-tabel yang sebesar
3.166, dan nilai signifikansi 0,000 juga lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), dan Efekfivitas (TATO) secara

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV).
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Pembahasan
1. Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Hasil uji hipotesis mengindikasikan bahwa Profitabilitas (ROA) memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dengan kata lain, peningkatan Profitabilitas
(ROA) akan berakibat pada peningkatan nilai perusahaan. ROA yang tinggi menandakan
kinerja yang lebih baik melalui tingkat pengembalian yang lebih besar. Tinggi rendahnya
ROA bergantung pada bagaimana manajemen mengelola aset perusahaan, yang
mencerminkan efisiensi operasional. Semakin finggi ROA, semakin efisien perusahaan
dalam menghasilkkan laba, yang berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan.
Perusahaan yang mampu mencapai laba tinggi memberikan sinyal positif kepada investor
bahwa aset perusahaan dikelola dengan efektif untuk menghasilkan laba dan
menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini menarik minat investor untuk berinvestasi, yang pada
akhirnya meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan. Oleh karena itu, nilai Return On
Assets (ROA) memengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya. Studi oleh Zurrioh (2021) dan Purba & Mahendra (2022) juga
menunjukkan bahwa ROA memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Investor
cenderung memberikan penilaian positif pada perusahaan dengan tingkat pengembalian
aset yang tinggi, yang dapat meningkatkan kepercayaan mereka dan menyebabkan
peningkatan nilai perusahaan.

2. Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Likuiditas (CR) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Artinya, peningkatan Likuiditas (CR) akan
berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan. Perubahan dalam likuiditas dapat
berdampak besar terhadap nilai perusahaan, meskipun kenaikan likuiditas berpotensi
menurunkan nilai perusahaan dalam beberapa kasus, pengaruhnya tetap signifikan.
Likuiditas mencakup unsur-unsur seperti kas, yang dapat digunakan untuk membayar
dividen kepada pemegang saham (Winingsih, 2017). Semakin banyak kas yang tersedia,
semakin finggi fingkat likuiditas perusahaan. Likuiditas yang baik dapat meningkatkan nilai
perusahaan karena memungkinkan perusahaan membayar utang jangka pendek dan,
jika diperlukan, membagikan dividen kepada pemegang saham. Temuan ini didukung
oleh penelitian Kamal & Widjaja (2019), yang menunjukkan bahwa likuiditas memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Musdholifah (2020) juga menyatakan bahwa
likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, karena likuiditas yang ditunjukkan
melalui arus kas bebas dapat menciptakan kemakmuran bagi investor saat arus kas
tersebut dibagikan sebagai dividen tunai. Likuiditas yang memadai memungkinkan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan dan membayar utang tepat waktu,
yang dapat meningkatkan kepercayaan kreditur dan investor serta menciptakan persepsi
positif terhadap perusahaan.

3. Pengaruh Efektivitas (TATO) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Efektivitas (TATO) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Artinya, peningkatan Efektivitas (TATO) akan
mengakibatkan peningkatan nilai perusahaan. Kenaikan penjualan bersih yang lebih tinggi
memberikan harapan bagi investor mengenai prospek masa depan perusahaan,
mencerminkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan aset perusahaan untuk
mencapai penjualan bersin yang optimal. Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang
mengukur seberapa efisien perusahaan dalaom memanfaatkan seluruh asetnya untuk
menghasilkan penjualan (Kasmir, 2016). Nilai TATO yang tinggi menunjukkan bahwa aset
perusahaan berputar lebih cepat, yang berpotensi menghasilkan keuntungan lebih cepat.
Ini juga mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset unfuk
menghasilkan penjualan. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi. Utami
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& Welas (2019) menemukan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Selain itu, R. B. Utami & Prasetiono (2016) melaporkan bahwa Total Asset
Turnover memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini
berasumsi bahwa semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya, semakin besar
kemungkinan investor akan menanamkan dananya.

Simpulan dan Saran

Hasil penelition menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, yang berarti bahwa semakin tinggi Profitabilitas (ROA),
semakin besar pula nilai perusahaan. Nilai ROA yang tinggi mencerminkan kinerja yang
lebih baik, dikarenakan tingkat pengembalian yang lebih tinggi. Besarnya ROA bergantung
pada bagaimana managjemen mengelola aset perusahaan, yang menggambarkan
efisiensi operasional perusahaan; semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya. Likuiditas (CR) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Peningkatan Likuiditas (CR) akan meningkatkan nilai perusahaan,
menunjukkan bahwa perubahan dalam likuiditas dapat berdampak signifikan pada nilai
perusahaan. Walaupun peningkatan likuiditas dapat berpotensi menurunkan nilai
perusahaan dalam beberapa kasus, pengaruhnya tetap signifikan dan berdampak besar
pada nilai perusahaan. Efektivitas (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi Efektivitas (TATO), semakin besar
nilai perusahaan. Peningkatan penjualan bersin yang tinggi memberi harapan kepada
investor mengenai prospek masa depan perusahaan, mencerminkan efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan aset untuk mencapai penjualan bersih.

Sebagai saran, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA),
Likuiditas (CR), dan Efekfivitas (TATO) dapat digunakan untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Temuan ini sebaiknya dipertimbangkan oleh manajemen perusahaan,
terutama di sektor pertambangan, dalam merancang aktivitas operasional mereka. Bagi
investor, informasi ini dapat menjadi alat tambahan dalam pengambilan keputusan
investasi. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi sektor industri
lain, seperti sektor primer/ekstraktif (misalnya pertanian dan pertambangan), guna
mendapatkan perspektif yang lebih luas. Penelitian mendatang juga disarankan untuk
mempertimbangkan rasio-rasio keuangan tambahan atau variabel Iain yang mungkin
mempengaruhi harga saham, sehingga hasil penelition dapat lebih akurat dan
komprehenisif.
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